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 The writing discussed analysis function of dake in manga 

Kimetsu no Yaiba by Koyoharu Gotouge. The writer 

chose the title due to the lack of explanation of those 

words in Japanese books, therefore there were still many 

mistakes in using dake. In Sutedi (2018), Dake had 12 

functions  in the sentence, but only 4 function were found 

in this study. This type of research is a qualitative 

research with descriptive method. The function of dake 

shows limitations, levels, habits, and affirmation  of 

another. 
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particle dake,manga, 
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PENDAHULUAN  

Joshi merupakan salah satu dari kelas kata yang termasuk ke dalam fuzokugo atau 
kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai satu kata, apalagi sebagai satu 

kalimat. Istilah joshi ditulis dengan dua buah kanji; pertama dibaca jo (助) dapat dibaca 
juga tasukeru yang berarti bantu, membantu atau menolong. Sedangkan yang kedua 

dibaca shi (詞) memiliki makna yang sama dengan istilah kotoba yang berarti kata, 
perkataan atau bahasa. Oleh karena itu tidak sedikit orang yang menerjemahkan joshi 
dengan istilah kata bantu (Sudjianto, 1999:1) Sedangkan, menurut Naoko Chino 
(2006:vii) mengungkapkan bahwa joshi dapat didefinisikan sebagai bagian yang tidak 
dapat di tafsirkan dalam sebuah percakapan, memiliki kemutlakan arti tersendiri yang 
bebas ikatan, melengkapi dirinya sendiri dalam bagian-bagian pembicaraan, yang 
dengan demikian, ia menempatkan dirinya dalam sebuah konteks. Oleh karena itu, suatu 
kata yang hanya terdiri dari joshi saja mungkin tidak akan bermakna apa-apa 

Salah satu joshi yaitu dakei meirupakan joshi yang se iring dipakai dalam kalimat 
bahasa Jeipang yang meimiliki banyak fungsi atau peinggunaanya.  Hal ini meimbuat 
pe imbeilajar bahasa Jeipang ke isulitan dalam meinggunakan dan meimahami peinggunaan 
dakei yang te ipat. Meinurut Sute idi (2018), dakei me imiliki 12 fungsi yaitu digunakan untuk 
meinyatakan batasan, tingkatan, keibiasaan, peine igasan suatu yang lain, meinyatakan 
se isuatu yang sama seikali tidak ada artinya, meinyatakan arti hanya meilakukan hal itu 
saja, peimikiran, alasan, meinyatakan seisuatu yang wajar atau pantas, meinyatakan alasan 
se isuatu teirjadi, meinyatakan arti kareina~wajar sajalah, meinyatakan seisuatu keibalikan 
dari keibiasaan, meinyatakan nomina yang meinjadi peinghambat keilancaran seisuatu yang 
dinyatakan seibe ilumnya.  
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Kare ina beilum ada peine ilitian yang hanya teirbatas teintang fungsi“ joshi dakei

” saja yang peineiliti teimukan, maka peine iliti ingin meilakukan peineilitian meingeinai 

joshi dakei dalam manga Kimeitsu no Yaiba karya Koyoharu Gatougei. Pe ine ilitian ini 

meinggunakan teiori dari Suteidi (2018). Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk 

meinde iskripsikan bagaimana fungsi dake i dalam manga Kimeitsu no Yaiba karya 

Koyoharu Gatougei. 

METODE PENELITIAN  

Je inis peine ilitian ini adalah peineilitian kualitatif deingan meinggunakan meitodei 

de iskriptif analisis. Peine iltian ini meirupakan jeinis peine ilitian kualitatif deiskriptif 

kareina peine ilitian ini hanya fokus meingkaji teintang fungsi dan peinggunaan joshi 

dakei dalam manga Kime itsu no Yaiba.Data yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah kalimat yang meingandung kata joshi dake i yang teirdapat dalam manga 

Kime itsu no Yaiba, dan sumbe ir data dalam pe ineilitian ini adalah manga Kime itsu no 

Yaiba karya Koyoharu Gotougei.  

Dalam peine ilitian kualitatif deiskriptif, instrumein peine ilitiannya meirupakan 

pe ineiliti itu seindiri. Pe ineiliti seibagai instrumein pe ine ilitian beirfungsi meineitapkan fokus 

pe ineilitian, meincari sumbeir data, meilakukan peingumpulan data, analisis data, 

meine irjeimahkan data, dan meimbuat ke isimpulan atas seimuanya. Dalam 

meingumpulkan data, peinulis meinggunakan meitode i simak dan catat deingan langkah-

langkah yang sudah disusun. Me itode i simak yaitu meitode i pe ingumpulan data yang 

dilakukan meilalui proseis me inyimak atau meingamati peinggunaan bahasa yang 

diteiliti. Keimudian meilalui teiknik me incatat seicara transkripsional pada kartu kata. 

Istilah meinyimak tidak hanya untuk bahasa lisan tapi juga untuk bahasa 24 teirtulis. 

Mahsun (2012: 92) me inyatakan bahwa istilah meinyimak tidak hanya beirkaitan 

de ingan peinggunaan bahasa seicara lisan, teitapi juga peinggunaan bahasa seicara 

teirtulis 

Uji keiabsahan data yang peinulis meinggunakan beibe irapa meitodei, yaitu 

meiningkatkan keiteikunan dalam peingamatan dan meilakukan konsultasi (peie ir 

de ibrieifing) se irta ceik data (peie ir cheicking) de ingan ahli dibidangnya. Dalam peineilitian 

ini peine iliti juga meilakukan konsultasi dan ceik data deingan dosein pe imbimbing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam pe ine ilitian ini akan diuraikan be irdasarkan fungsi 

pe inggunaannya dalam kalimat be irdasarkan te iori Sute idi (2018). Analisis dilakukan 

de ingan me ingambil be ibe irapa sampe il dari 48 data te imuan yang dite imukan dalam 

manga ini. Uraian analisis data se ibagai be irikut. 

1. Menunjukkan batasan 

Me inunjukkan arti batasan, be irarti ’hanya’ atau ’se ilain itu tidak ada’. Dake i 

de ingan fungsi ini me ingikuti nomina, kata sifat ataupun kata ke irja de ingan be intuk 

...dake i da. 
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(25) お侍様の刀戦う時だけ赤くなるのねえ 

 Osamurai-sama no katana tatakau toki dake akakunaru nanone ie i. 

 Pe idang Tuan Samurai be irubah hanya saat be irtarung saja. 

(Kime itsu no Yaiba, chapteir 113) 

Pada data (25), dake i me ingikuti nomina toki (saat) yang juga me ingikuti 

KK tatakau (be irtarung) se ihingga dapat be irarti “hanya saat be irtarung saja”. Hal 

ini se isuai de ingan fungsi dake i yaitu untuk me inyatakan batasan. Batasan yang 

yang dimaksud pada data diatas adalah hanya saat be irtarung saja pe idang Tuan 

Samurai be irubah me injadi me irah, se ilain dari itu te itap se ipe irti be intuk biasa. 

(44) 人を妬まぬ者は運がいいだけだ 

 Hito wo ne itamane i mono wau n ga ii dake i da. 

Hanya orang baik saja yang tidak punya rasa iri. 

(Kime itsu no Yaiba, chapteir 177) 

 Pada data (44), dake i me ingikuti KSi ii baik, se ihingga dapat be irarti yang baik 

saja. Jadi se isuai de ingan fungsi dake i  me imbatasi dapat disimpulkan bahwa 

pe imbicara me ingatakan bahwa hanya orang baik saja yang tidak me imiliki rasa iri 

se idangkan orang yang tidak baik be irpote insi me imiliki rasa iri. 

2. Menunjukkan Tingkatan/ Derajat 

(34) 結局はあの女に利用されるだけだ！何か企んでるに決まってる 

Ke ikkyoku wa ano onna ini ryou sare iru dake i da! nanika takuran de iru ni 
kime itte iru. 
Pada akhirnya wanita itu hanya meimpeirdaya kita. Dia pasti me ire incanakan 
se isuatu. 

(Kime itsu no Yaiba, chapteir 118) 

Pada data (34), dake i me ingikuti ryousare iru me impe irdaya se ihingga be irarti 

hanya me impe irdaya. Hal ini se isuai de ingan fungsi  dake i yaitu me inunjukkan 

tingkatan/ de irajat. Tingkatan/ de irajat yang dimaksud adalah adanya pe irbe idaan 

ke ikuatan ole ih pe imbicara de ingan lawan bicaranya. Dalam kalimat ini te irsirat 

maksud bahwa lawan bicara me imiliki tingkata ke ikuatan yang be isar se ihingga 

mampu me ipe irdaya atau me impe iralat si pe imbicara. 

(38) 滝に打たれるだけなのに本当にきついですね 

Tama ni utare iru dake i nanoni hontouni kitsuide isune i. 

Hanya latihan air te irjun saja sudah sulit se ikali 

(Kime itsu no Yaiba, chapteir 134) 
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Pada data (38), dake i me ingikuti utare iru latihanse ihingga dapat be irarti 

hanya latihan. Be irdasarkan fungsi dake i yaitu me inunjukkan tingkatan / de irajat, 

maka dake i dalam kalimat ini me inunjukkan bahwa adanya ke ite irbatasan 

ke imampuan si pe imbicara e itika latihan air te irjun de ingan ungkapan hanya latihan 

air te irjun saja sudah sulit se ikali. 

3. Menunjukkan Kebiasaan 

(43)  それだけに集中して他の感覚は閉じた。 

Sore i dake i ini shuuchuu shite i hoka no kankaku wa tojita. 

(aku) me inutup panca indra lainnya kare ina hanya me imfokuskan pada itu saja. 

(Kime itsu no Yaiba, chapteir 151) 

Dake i ni pada data (43) di atas, me ingikuti pronomina sore i itu. Pada 

data ini dake i ni  be irfungsi untuk me ingungkapkan ke ibiasaan pe imbicara yang 

me inutup panca indra lainnya kare ina hanya fokus de ingan hal yang se idang dia 

ke irjakan. Dake i ni pada data ini be irmakna kare ina. 

(35)わるいのは。。。おれだけです。バチを当てるなら。。俺だけに 

 Warui no wa... ore i dake i de isu. Bachi wo ate iru nara... ore i dake i ni.  

 Yang jahat hanya aku, kalau ingin me inghukum, hukum saja aku. 

 (Kime itsu no Yaiba, chapteir 118) 

Dake i ni pada data ini me ingikuti nomina ore i aku yang me ine irangkan 

se ibuah kata sifat warui jahat (buruk). Pada data ini, dake i ni, be irfungsi untuk 

me ingungkapkan ke ibiasaan se ise iorang laki-laki yang buruk se ihingga jika ingin 

me inghukum maka dia saja yang dihukum. 

4. Menunjukkan Penegasan Suatu yang Lain 

(19) うちの里ではよく言われることです。受け継がれていくのは姿形       

だけではない 

Uchi no sato de iwa yoku iware iru koto de isu. Uke itsugare ite i iku no wa sugata 
katachi dake i de iwa nai. 

Itu adalah pe ipatah yang diwariskan di de isaku. Yang diwariskan itu tidak 
hanya pe inampilan saja.  

(Kime itsu no Yaiba, chapteir 103) 

Pada data ini dake i diikuti ole ih kata de iwa nai  tidak hanya itu saja. 

De ingan kata lain, data (19) me inunjukkan pe ine igasan bahwa bukan hanya 

pe inampilan saja yang diwariskan di de isa (me ire ika) dan itu te irmasuk dalam 

pe ipatah yang ada di de isa (me ire ika).  
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(31) 窮地に追い込まれ爆発的に力を発揮するのは人間だけではない。 

Kyuuchi ini oi komare i bakuhatsute iki ini chikara wo hakki suru no wa ninge in 
dake i de iwa nai. 

 
 

Saat te irde isak, manusia bukan satu-satunya makhluk yang bisa me inge iluarkan 
ke ikuatan yang luar biasa.  

(Kime itsu no Yaiba, chapteir 116) 
 

Pada data di atas, dake i de iwa nai me impe irte igas bahwa mahkluk lain juga bisa 

me inge iluarkan ke ikuatan be isar saat te irde isak, ke ikurangan manusia dipe irte igas ole ih 

dake i de iwa nai yang be irarti bukan hanya manusia saja.  

PEMBAHASAN 

 Beirdasarkan hasil analisis data joshi dakei, peineiliti meineimukan 4 fungsi joshi 

dakei dari 48 data yang teirdapat dalam manga Kimeitsu no Yaiba. Diantara fungsi 

teirseibut yaitu untuk meinunjukkan batasan, untuk meinunjukkan deirajat/ tingkatan, 

untuk meinunjukkan keibiasaan, dan untuk meinunjukkan adanya peineigasan. Karena 

data dalam penelitian ini merupakan serial manga Kimetsu no Yaiba ini memiliki 

banyak aktifitas, sehingga banyak ditemukan kalimat yang mengandung joshi dake, 

tetapi hanya sedikit fungsi dake yang ditemukan. 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dite imukan be ibe irapa fungsi joshi dake i dari 48 data 

yang te irdapat dalam manga Kime itsu no Yaiba. Diantara fungsi te irse ibut yaitu untuk 

me inunjukkan batasan, untuk me inunjukkan de irajat/ tingkatan, untuk me inunjukkan 

ke ibiasaan, dan untuk me inunjukkan adanya pe ine igasan.  
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